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Teori Belajar Alirah Behavioristik

Perubahan tingkah laku individu Yang dapat diamati, diukur
dan dinilai seCara kongkret: -0 -R

Organisme:
1. Perhatian

Stimulus )
(Rangsangan) ‘ 2. Pengertian
3. Penerimaa

TResponse

N
9 (Perubahan Sikap )
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Ciri Teori BehaVioristik

1.Bersifat mekanhistis

2.Menhekanhkah perahah lingkungan
3.Menhekahkah pentinghya latihah
¢.Mementingkah mekanhisme hasil belajar




Pakar Teori BehaVvioristik

1.Thorndike 3. Gkinner 5. Clark Huill
8. (zaghe
2. Watson 4. Paviov 7. Bandura
h 6. Edwih Guthree
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Behavior Theory adalah proses
interaksi ahtara stimulus danh respon

Apa saja yang dapat merangsang proses
: . DS oo, .
Stimulus ‘ belajar seperti pikiran, perasaan atau hal lain

Yanhg dapat ditangkap oleh panCa ihdra

>
TReaksi Yang dimunculkah individu saat belajar
yahg dapat berupa pikirah, perasaan atau
Srakah
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Hukum Kesiapah ' —,

= Timbul kepuasan

Semakin siap individu untuk belajar

Akanh di pertahanian/diperkuat

Prinsip u*c%ma dalam
belajar adalah pengulangan

Hukum AKibat => Vakinh sering giulangi,

pelajaran akan semakin dikuasi

Suatu perbuatah Yang disertai
akibat yang menyenhangkan
cenderung dipertahankah dan

l[ain Kali akan di ulangi '

Hukum Latihan — N
Perb “Jigd Kf 5
erpuatan Yan g,lse akIDa ‘




Johh Broadus Watson

( Amerika, 9 Jahuari 1878 )

Belajar sebagai peroses interaksi ahtara
stimulus dah respon

Stimulus dn respon Yang dimaksud harus dapat
diamati ( observable) danh dapat diukur
(neasurable)

Perubahah mental dalam diri seseorang selama
peroses belajar tidak diperhitungkan, Kareha tidak

dapa diamati L
b
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Burrhus Frederic Skinner

( Amerika, 20 Maret 190¢ )

Stimulus danh respon )

Berinteraksi dehgan

lingkungannya )

Perubahah tingkah laku

: . . : Mempengaruhi Muncul .
Stimulus saling berinteraksi ————p Respon '_’Konsekuensi_’ Tingkah Laku
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Clark [Leonard Hull

(Amerika, 2¢ Mei 188¢)

Kebutuhah biologis dah pemuasah kebutuhan
biologis adalah penting dan menhempati posisi
central dalam seluruph kegiatanh individu

Catatah: Teori ini tidak banyak digunakan setelah Skinner
memperkenalkan teorinya



Ivah Paviov

(Russian, 26 September 1849 )
’ Q

\ O

Pembiasaan Klasikal (Classical conditioning)
merupakan sebuah prosedur pencCiptaah refleks
baru dengan Cara mendatangkan stimulus
sebelum terjadinya refleks terseput.

‘ Perilaku seseorang menggambarkan proses pembelajaran
melalui asosiatif stimulus dari lingkunhgan danh bersifat
alamiah, Siswa belajar dengan Cara meniru hal-hal Yansg

b
— dilakukan oleh orang lain, terutama suru b
- 0' ~
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Edwin Ray Guthrie

( Amerika, 9 Jahuari 1886 )

Menyatakan bahwa hukuman (punishment)
memegang perahah Yang penting dalam peroses
belajar. Hukumanh yang diberikah pada Saat Yang
tepat akah mampu mengubah tingkah laku
seseorahg

‘n jvidu Yang sedang belajar harus dibimbing
kukan apa Yang harus dipelajari
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Albert Bandura

( Amerika, ¢ Desember 1925 )

Belajar adalah hasil dari kemampuan
individu memaknai suatu pengetahuah atau
informasi, memaknai suatu model yang
ditiru, kemudiah mengolah seCara Koghitif
danh menentukan tindakah sesuai twuan
yang dikehendaki

g
"

Pentingnya proses mengamati dan
meniru perilaku, Sikap, dah reaksi

emosi orang lain

Sud-
b
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Robert Mills Gagnhé

( Amerika, 21 Agustus 1916 )

1. Gaih
o A ttention
a/h
~Actention 2. Jhform
9. Enﬁa_nce Learners of
Retention ¢ Objective ‘
Transfer to
The Job J
o Asses Teori Belajar 3. Stimulate (
. Recall oF
Perf?;‘man Prior
Learning 1
7. Provide 5. Provide # Prois*ent
Feeaback Learning content b
Guidance b

| 9 Y



Pengaplikasiah Teori BehaVvioristik terhadap
pembelajarah ahak AUD

-

{ Guru menyusun bahanh pelajaran dalam bentuk yang sudah Siap, materi disampaikah seCara utuh oleh Guru

{ Guru tidak banyak memberikan Ceramah, tetapi intruksi singkat yang di ikuti oleh contoh

{ Bahan pelajaran disusun dari Yang sederhana sampai pada tahap Yanhg kompleks

{ Pembelajaran berorientasi pada hasil Yang dapat diukur dan di amati

{ Kesalahan harus segera diperbaiki

_ { Pengulangan dan latihah diguhakan supaYa perilaku Yang di inginkan dapat menjadi kebiasaan

h—i EValuasi atau penilaian didasari atas perilaku Yang tampak




Teori Belajar Kognitivisme

( Swiss, 9 Agustus 1896 )

Proses belajar tidak hanhya berhubungah dengan masalah pematangah,karena meskipun
ahak-ahak bergerak dari tahap Yang satu Ke tahap berikuthya seiring dengansemakin

dewasanhya mereka, perkembangan ahak pun tergantung pada interaksi lingkungah juga
termasuk interaksi lingkunhgah keluarga.

Tahap Perkembangan Sensorimotor ( 0-2 Tahun)

Tahap sensorimotor adalah yang pertama dari empat
tahap dalam teori Piaget mengenai perkembangan
kognitif anak Piaget. Selama periode ini, bayi

‘ mengembangkan pemahaman tentang dunia melalui
koordinasi pengalaman sensorik (melihat, mendengar)
dengan tindakan motorik (menggapai, menyentuh).
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Tahap Perkembangan Preoperasional ( 2- 7 Tahun)

« Pemikiran prakonseptual ( 2 -4 tahun ): Anak
merepresentasikan suatu objek yang di nyatakan
dengan Bahasa, gambar dan permainan

« Periode pemikiran intuitif ( 4- 7 tahun): Tahap ini
representasi suatu objek didasarkan pada persepsi
pengalaman sendiri, tidak kepada penalaran

Tahap Operasional Konkrit ( 7 - 11 Tahun)

* Anak tidak lagi berfikir secara egosentris

 Perasaan ingin tahu menjadikan anak pada tahap ini
akan gemar menanyakan sesuatu yang menarik minat
mereka kepada orang dewasa

‘ * Berkembangnya semangat ini seterusnya
menyebabkan mereka mulai menerima pendapat
orang lain. Anak akan mulai belajar, bermain dan
bergaul dengan teman sebayanya.




3958CId 14091, dasuoMH

Ihtelegensi ( keCerdasah )

Ckemata

ASimilasi

Akomodasi

o=

Ciri bawaah yang dinamis sebab tindakah yanhg Cerdas akah

berubahsaat organhisme itu makin matahg seCara biologis dah mendapat p
engalaman,intelegensi juga merupakan bagian integral dari setiap organis
me Kareha semuaorganisme Yang hidup selalu mencCari kondisi Yang
kondusill untuk kelanhgsuhganhidup mereka.

faktor Yang mempengaruhi perkembangan intelektual adalah lingkunganl
iSik, kematanganh, pengaruh sosial dan proses pengaturan diri
(ekuilibrium)

Sebagai perantara favoritnya. Skema adalah Cara mempersepsi,
memahami, dah berfikir tentang

dunia biasa menyebuthya sebagai kerangka atau Struktur pengorganisir
aktisitasmental. Skema Yang ada pada seseorang akah menentukah bagai
mana ia akan merespons lingkungan fisik

proses Koghitif dimanha seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep
ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola Yahg sudah ada
dalam pikiranhnya, guru akah bisa mengetahui adanya tahap-tahap
perkembangan tertentu pada kemampuah berpikir ahak-ahak di
sekolahnya

Pembentukan skema agar sesuai dengan informasi dah pengalaman baru.

Dapat terjadi bahwa dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman
yahg baru, seorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman Yang baru
itu bisa jadi sama sekali tidak Cocok dengan skema Yang telah ada
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eV Vygotsky

( Russia, 17 November 1896 )

Teori belgjar konstruktivistik Yang maha penhggunaan
alat berfikir seseorang yang tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh lingkungah sosial budayahya.
Lingkungan sosial budaya akah menyebabkah semakin
Komplekshya kemampuah Yang dimiliki oleh setiap H

individu.

ScCaffolding Memberikan bantuan pada AJD selama tahap-
tahap awal pembelajaran, kemudian mengurangi
bantuah dan memberikan kesempatan untuk
mengambil alih tanggung jawab Yang semakin besar

> setelah ig dapat melakukannyahy
oha ¥ 9
Perkembangan ‘
Proksimal

Kemampuah pemecCahan masalah dibawah bimbingan
Oorahg dewasa atau melalui kerjasama dengah teman
sejawat yang lebih mampu



Howard (Gardner

(Amerika, 22 Juli 2943 )

9 Kecerdasan Howard GGardner

Kecerdasanh linguistik,
Kecerdasah |ogis-matematis,
Kecerdasanh Visual-spasial,
Kecerdasanh Kihestetik,

Kecerdasan musikal, /;
Kecerdasah interpersonal, #
Kecerdasan intrapersonal, 1
Kecerdasah haturalis }

KecCerdasah eksistensial
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Erik Erikson

( Jermah, 15 Juhi 1902 )

Tahap Bela)ar sesuai perkembangan
Psikososial Erikson:

1. Trust Vs Mistrust ( perCaYa VS tidak percaya ) usia 0-1
tahun

2. Autonomy Vs Shame ( kemandiriah VS rasa malu ) usia 2-3
tahun

3. Initiative VS Guilt usia ( ihisiatif VS rasa bersalah ) usia 3-6
‘ tahun
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Abraham Maslow

GAmerika, 1 April 2908 )

Setiap individu akah berusaha dah
berupaya untuk memenuhi
Kebutuhah hierarkis dalam
hiduphya. Dorongah unhtuk menwu
ke arah Yang lebih baik sangat
diperlukan dalam hal ini

Love Needs:
Kasih sayang, Keluarga, Sejawat,
Pasangan, Anak.

Safety Needs:
Kebutuhan keamanan, Stabilitas, Proteksi,
Struktur, Hukum, Keteraturan, Batas




(rie Bronfenbrenner

(TRussia, April 29, 1917 )

Ecological Systems e Mlkr05|ste||| -
Lingkungan terdekat dengan individu
Theory meliputi keluarga, guru, teman

sebayad, sekolah.
menekankanh pada Eksosistem @—
pengaruh lingkun Sty ok
gan dalam ke
perkembangan ‘nfé‘;ki’;ib?;’;’fum
per em angunnya.

Setlap lnleldU d' ﬁ:giz:gﬁ =
Mmana eritie
perkembangan

peserta didik

merupakan hasil

interaksi antara

alam sekitar

dengah peserta

didik terseput.

=
Mesosistem
Interaksi antara lingkungan
mikrosistem yang berbeda,
seperti hubungan orang
tua-guru, orang tua-teman,
antar teman, guru-teman.

Kondisi sosio-historis yang turut serta
mempengaruhi perkembangan
individu. Contohnya perkembangan
teknologi dan perang.

Makrosistem

Melibatkan budaya yang lebih luas, yang
mencakup peran faktor etnis dan
sosioekonomi di mana individu berada.
Contohnya perbedaan budaya antara
budaya Barat dan non-Barat.
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